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Pencegahan dan Pengendalian
Infeksi pada suspek Infeksi

2019-nCoV
Pengurus Pusat

Perhimpunan Dokter Spesialis Patologi Klinik dan
Kedokteran Laboratorium Indonesia 

(PDS PatKLIn)
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Pendahuluan

• Peruntukan pasien Probable dan Confirmed
infeksi 2019 nCoV

• Dapat dipakai sebagai pedoman sementara bagi
Petugas kesehatan

• Panduan ini ditujukan untuk petugas faskes, 
manajer kesehatan dan tim PPI di tingkat faskes
untuk tingkat nasional, kabupaten/propinsi.

• Disadur dari WHO Interim Guidance 25 januari
2020
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Strategi sesuai PPI dalam melayani
penderita suspek 2019 nCoV

Untuk mencapai efektivitas tertinggi dalam
respons wabah 2019-nCoV à gunakan strategi dan
praktik yang direkomendasikan program PPI 
dengan KPPI yang berdedikasi dan terlatih
didukung fasilitas oleh manajemen faskes

Di negara-negara dengan fasilitas PPI terbatas à
setidaknya segera tersedia persyaratan minimum 
PPI
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Strategi PPI
Pengaturan untuk mencegah, membatasi penularan di 
faskes
1. Memastikan triase, anamnesis dan pengendalian

sumber, mengisolasi pasien dugaan nCoV infeksi;
2. Menerapkan Kewaspadaan Standard untuk semua

pasien à tepat menurut penilaian risiko, untuk
aman;

3. Menerapkan tindakan pencegahan tambahan
empiris (Kewaspadaan Transmisi Droplet dan Kontak
kapan pun berlaku, kewaspadaan airborne) untuk
kasus suspek dan infeksi nCoV;

4. Menerapkan pengendalian administratif;
5. Menerapkan pengendalian kebersihan lingkungan

dan engineering
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Memastikan Triase, Anamnesa Awal dan
Pengendalian Sumber Infeksi

Sistem untuk menilai semua pasien masuk, 
anamnesis kemungkinan infeksi 2019-nCoV

Isolasi langsung pasien dugaan Infeksi nCoV di 
area yang terpisah dari pasien lain 
(pengendalian sumber). 

Untuk memudahkan identifikasi awal, edukasi
petugas kesehatan untuk kecurigaan yang 
tinggi sesuai klinis suspek
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Memastikan Triase, Anamnesa Awal dan
Pengendalian Sumber Infeksi

Menyiapkan triase yang lengkap mulai pintu masuk faskes, 
petugas yang terlatih; sosialisasi kuesioner penyaringan
sesuai dengan definisi kasus
https://www.who.int/publications-detail/globalsurveillance-untuk-infeksi-manusia-
dengan-novelcoronavirus-(2019-ncov)

Pasang banner tanda-gejala pasien di tempat umum 
dan untuk mengingatkan petugas kesehatan.

Promosi kebersihan tangan dan kebersihan 
pernapasan (etika batuk)
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Menerapkan kewaspadaan standard 
untuk semua pasien

Kebersihan tangan, gosok tangan handrub berbasis alkohol (ABHR) atau
dengan sabun dan air setelah Petugas kontak dengan sekret, cairan tubuh
pasien, sesuai 5 Moments

Memakai APD yang rasional, benar, efisien, konsisten cegah penyebaran 
patogen

Isolasi pasien 

Praktek menyuntik yang aman 

Pengelolaan limbah, yang benar

Pengelolaan linen yang benar, sesuai prosedur
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Pembersihan lingkungan secara konsisten, dengan seksama dengan air dan
deterjen dan kemudian disinfektan mis Na hipoklorit 0,5% 10 menit
kemudian bilas air

Sterilisasi peralatan perawatan pasien.

Hygiene respirasi/etika batuk: memastikan bahwa semua pasien menutup
hidung dan mulut dengan tisu atau bagian dalam lengan atas saat batuk
atau bersin; memberikan masker bedah kepada pasien yang dicurigai Infeksi
2019-nCoV ketika mereka berada diruang tunggu / umum atau di ruang
cohorting;

Perangkat peralatan layanan mencuci peralatan layanan makanan sesuai
dengan prosedur rutin yang aman

Menerapkan kewaspadaan standard 
untuk semua pasien



@pdspatklin @patologi_klinikwww.pdspatklin.or.id PDS	PatKLIn Dokter Patologi Klinik

Kebersihan tangan, gosok tangan dengan alkohol handrub jika tangan tidak
tampak kotor; cuci tangan dengan sabun dan air saat terlihat kotor

Penggunaan APD yang rasional, benar,efektif, pengadaan kontinyu dan
dilakukan pelatihan petugas

Pastikan pembersihan lingkungan dan prosedur disinfeksi secara konsisten
dan benar

Cuci perangkat dan peralatan layanan makanan

Limbah medis dikelola sesuai dengan prosedur rutin yang aman.

Menerapkan kewaspadaan standard 
untuk semua pasien
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Menerapkan tindakan pencegahan tambahan
secara empiris

Kewaspadaan transmisi Kontak dan Droplet sebagai 
tambahan Kewaspadaan standard, 

• Anggota keluarga, pengunjung dan petugas kesehatan, harus
menerapkan Kewaspadaan transmisi Kontak dan Droplet sebelum
memasuki ruangan pasien suspek atau konfirm 2019 nCoV

Penempatan pasien suspek terinfeksi nCoV

• harus di ruang terpisah, ventilasi memadai, dengan natural 
ventilasi, yaitu 60 L / detik/ pasien; 

• bila kamar terpisah tidak tersedia, ditempatkan kohorting dengan
jarak antar tempat tidur minimal 1 m

Keperluan Ro dapat dipakai alat Ro portable, juga alat lain
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Petugas yang memberi layanan kesehatan
Harus ditunjuk untuk merawat secara eksklusif bagi pasien suspek

atau konfirm nCoV untuk mengurangi risiko penularan

memakai masker bedah, googles atau pelindung wajah/face 
shield àdihindari kontaminasi selaput lendir ; percikan

memakai gaun yang bersih, tidak steril, dan tahan lama;

memakai sarung tangan;

tidak diperlukan boot, coverall, dan apron selama
perawatan rutin;

Tiap pasien membutuhkan satu set APD baru
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Petugas yang memberi layanan kesehatan
Harus ditunjuk untuk merawat secara eksklusif bagi pasien

suspek atau konfirm nCoV untuk mengurangi risiko penularan

Peralatan khusus harus didisinfeksi jika perlu dipakai antar 
pasien (mis. stetoskop, manset tekanan darah dan 

termometer) memakai etil alkohol 70%

Lepaskan semua APD sekali pakai,pembuangan tepat, 
kebersihan tangan, harus menahan diri tidak menyentuh

mata, hidung atau mulut karena potensi kontaminasi

setelah perawatan pasien
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Transportasi pasien

Hindari transporting pasien keluar RS kecuali secara medis 
diperlukan. 

Gunakan rute transportasi yang meminimalkan pajanan 
untuk petugas, pasien lain dan pengunjung

Pasien menggunakan masker bedah

Petugas kesehatan yang membawa pasien melakukan
kebersihan tangan dan memakai APD yang sesuai
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Transportasi pasien

Memberi tahu RS yang akan menerima pasien

Membersihkan dan mendisinfeksi permukaan secara rutin

Pasien dalam kontak;

• batasi jumlah petugas kesehatan, anggota keluarga dan
pengunjung yang berhubungan dengan pasien

Catat semua orang yang memasuki kamar pasien, termasuk
semua staf dan pengunjung.
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Pada intubasi trakea, ventilasi non-invasif, trakeotomi, 
resusitasi kardiopulmoner, ventilasi manual sebelum
intubasi, dan bronkoskopi, karena peningkatan risiko
transmisi airborne dari nCoV

Pastikan saat petugas kesehatan melakukan tindakan 

• melakukan prosedur dalam ruangan ventilasi alami dengan aliran
udara min 160 L/detik/pasien atau tekanan negatif, pertukaran
udara 12 ACH

• arah aliran udara terkontrol bila menggunakan ventilasi mekanis
• gunakan respirator partikulat atau FFP2  dan dilakukan fit test.
• jika pemakainya memiliki jenggot dapat mencegah fit nya Respirator

Kewaspadaan Airborne 
pada Prosedur Penghasil Aerosol
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Lindungi mata pakai google, kacamata atau
face shield

Pakai gaun yang bersih, tidak steril, lengan
panjang dan sarung tangan. Jika gaun tidak
tahan cairan, pakai apron tahan air

Batasi jumlah orang yang ada di ruangan ke
minimum absolut yang diperlukan untuk
perawatan dan dukungan pasien.

Kewaspadaan Airborne 
pada Prosedur Penghasil Aerosol
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Menerapkan Pengendalian Administratif

Membangun infrastruktur dan aktivitas PPI yang berkelanjutan;

Edukasi pasien dan pendamping pasien;

Pengenalan dini infeksi pernapasan akut berpotensi nCoV; 

Pastikan akses ke laboratorium cepat untuk identifikasi etiologi patogen;

Mencegah kepadatan terutama di IGD;

Menyediakan ruang tunggu khusus untuk pasien gejala nCoV;

Isolasi pasien nCoV rawat inap;

Pastikan tersedia APD;

Pastikan alur PPI dan tindakan di RS
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Menerapkan Pengendalian Administratif
Pengendalian administratif terkait dengan

petugas kesehatan

pelatihan provisi yang memadai untuk petugas;

memastikan rasio pasien-dengan-petugas sesuai;

surveilans kasus petugas potensial terkena nCoV;

pastikan petugas dan masyarakat memahami;  

pentingnya segera mencari perawatan medis;

memantau kepatuhan petugas terhadap Kewaspadaaan Standard dan
mekanisme untuk perbaikan sesuai kebutuhan.
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Pengendalian lingkungan, engineering
Ditujukan untuk infrastruktur faskes

Kewaspadaan standar,kewaspadaan transmisi kontak dan droplet harus
diterapkan setiap saat, harus dilanjutkan sampai pasien tidak menunjukkan
gejala

Jarak antar tempat tidur minimal 1 meter

Ventilasi memadai

Pembersihan dan disinfeksi diikuti sesuai standard

Pembersihkan permukaan lingkungan sesuai standard

Mengelola linen, peralatan makan, limbah medis sesuai prosedur rutin yang 
aman
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Pengambilan dan penanganan
spesimen pasien suspek nCoV

Semua spesimen untuk investigasi laboratorium harus dianggap berpotensi
menular. 

Petugas mengumpulkan,menangani atau mengangkut spesimen harus patuhi langkah 
pencegahan standar dan praktik biosafety untuk meminimalkan kemungkinan 
paparan

petugas mengumpulkan spesimen menggunaka APD yang sesuai (pelindung mata, 
masker bedah,gaun lengan panjang, sarung tangan)

Jika spesimen dikumpulkan dengan prosedur yang menghasilkan aerosol, memakai
respirator partikulat setidaknya pelindung seperti N95 bersertifikat NIOSH, FFP2 
standar UE setara

semua personel yang mengangkut spesimen terlatih dalam praktik penanganan dan
tumpahan yang aman prosedur dekontaminasi
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Pengambilan dan penanganan
spesimen pasien suspek nCoV

Transportasi spesimen harus mengikuti ketentuan menggunakan sistem
pengepakan spesimen tiga lapis

Pengiriman spesimen harus secara cold chain yaitu dengan ice pack

Label ID pasien dalam wadah spesimen

Form permintaan dari Laboratorium

Memastikan laboratorium mematuhi praktik dan transportasi biosafety 

Kirim bila mungkin semua spesimen dengan tangan

JANGAN menggunakan sistem tabung pneumatik 

Mendokumentasi dengan jelas nama lengkap setiap pasien, tanggal lahir, nomor
rekam medis suspek nCoV dalam formulir permintaan laboratorium

Beri tahu laboratorium rujukan secepat mungkin spesimen sedang diangkut.
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Bio	bottle	:	
For carry biological 
samples and specimens 
in a safe way for all 
transport modes,

Box	container	
/	Styrofoam

Sistem Pengepakan 3 Lapis untuk Spesimen 2019-nCoV
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Rekomendasi rawat jalan
Prinsip PPI dilaksanakan di Ranap, Rajal

dan Puskesmas
Triase dan pengenalan dini suspek

Kebersihan tangan, higiene respirasi, masker bedah dipakai pasien dengan
gejala batuk

Kewaspadaan transmisi Kontak, Droplet terhadap suspek

Prioritas layanan pasien dengan gejala

Siapkan ruang tunggu terpisah untuk pasien dengan gejala

Edukasi pasien, keluarga tentang pengenalan dini gejala dan dasar
kewaspadaan yang perlu dijalankan
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Alternatif Dekontaminasi
Ambulance

Buka pintu dan jendela biarkan udara berganti, dekontaminasi permukaan
dengan air dan deterjen, kemudian dengan Na klorin 1-3%,selama 10 
menit, bilas air

Pintu jendela tertutup, jalankan alat pembersih udara dengan triple
fungsi hepafilter-sinar uv-ozon, kemudian dekontaminasi permukaan air 
deterjen Na klorin 1–3%

Pintu jendela tetap tertutup, dry mist H2O2 5-6%, tanpa dekontaminasi
permukaan

Referensi H2O2 oleh Rutala,	IFIC		
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Referensi

• https://www.cdc.gov/coronavirus/2019-
ncov/hcp/guidance-prevent-
spread.html?CDC_AA_refVal=https%3A%2F%2F
www.cdc.gov%2Fcoronavirus%2F2019-
ncov%2Fguidance-prevent-spread.html

• https://www.cdc.gov/coronavirus/2019-
ncov/hcp/infection-control.html
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TERIMA KASIH


